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ABSTRACT 

Accounting students are prospective accountants who are expected to have a positive 

impact on society. When students behave ethically can anticipate the form of 
irregularities committed by further accountants. This study was conducted to determine 
and analyze what things affect the perception of accounting students about the ethical 

crisis of accountants. Some things that can affect the perception of accounting students 
are Love of Money, religiosity and idealism. The population in this study were students 

of The Hindu University of Indonesia with the number of 2019 classes of 112 students 
and the 2020 class of 88 students, making the total population of 200 students. The 
multiple Linear regression is analysis method. The results of this study are love of 

money, religiosity and idealism positive and significant effect on the perception of 
accounting students about the ethical crisis of accountants. It is expected that the next 

researcher when doing a similar study, in order to add variables that have not been 
included in this study in order to obtain a stronger influence. 
Keywords: love of mone; religiosity; idealis; accounting  

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi etika muncul sebagai salah satu faktor yang menarik untuk 

diperhatikan. Etika dalam profesi akuntansi memiliki pengertian berupa suatu sikap yang 

didasarkan pada nilai moral dalam melakukan perbuatan yang terintegritas, memiliki kejujuran, 

serta beracuan pada komitmen untuk selalu professional sehingga dapat menghindari 

penyimpangan etika akuntansi. 

Kepercayaan sangatlah penting bagi profesi akuntansi karena sebagai seorang akuntan 

diharuskan untuk memberikan jaminan terkait laporan keuangan yang di audit, sehingga laporan 

keuangan tersebut terbebas dari kecurangan maupun salah saji. Hal tersebut memberikan peranan 

yang sangat penting, khususnya bagi pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan 

bisnis. 

Isu mengenai masalah etika pada profesi akuntan selalu menjadi topik yang menarik 

untuk ditelaah. Hal ini dikarenakan proses pengambilan keputusan bisnis selalui dimediasi oleh 

profesi akuntan sebagai penyedia informasi sehingga penting untuk memperhatikan etika dalam 

berprofesi. Disamping itu, maraknya kasus kejahatan yang melibatkan profesi akuntan 

menunjukkan bahwa semakin lunturnya etika profesi akuntan saat ini. Berbagai kasus 
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bermunculan baik dalam meningkatkan harga saham maupun menghindari pajak tentunya 

melibatkan profesi akuntan sebagai penyusun laporan keuangan perusahaan. 

Banyaknya mahasiswa yang memilih profesi akuntansi, dikarenakan dengan memasuki 

profesi akuntansi mahasiswa dapat mampu mengumpulkan, mencatat dan melaporkan segala 

bentuk aliran dana keuangan. Bagi beberapa mahasiswa calon akuntan publik di masa depan 

yang memiliki persepsi menyimpang dan diluar etika akuntansi akan memiliki persepsi bahwa 

bidang keuangan merupakan ladang penghasilan yang sangat menggiurkan, sehingga tak jarang 

seorang akuntan akan mengupayakan berbagai macam cara untuk memperoleh uang yang lebih. 

Salah satunya dengan cara korupsi seperti kasus PT. Jiwasraya yang di audit oleh Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) merugikan negara lebih dari Rp 13,7 triliun (Jawapostv). Hal 

tersebut jelas menunjukkan persepsi mahasiswa cenderung dikuasai oleh uang atau memiliki 

kecenderungan tinggi terhadap love of money dengan mengabaikan religiusitas. 

Persepsi mahasiswa yang cenderung dikuasai oleh uang akan terus melakukan berbagai 

cara untuk mendapatkan uang yang lebih dengan kemampuan yang dimiliki oleh seorang 

akuntan, salah satunya pelaporan data keuangan palsu dimana hal tersebut mengindikasikan 

faktor religiusitas akuntan tersebut sangatlah rendah dan tingkat kepercayaanya terhadap tuhan 

bisa dibilang sangat kecil. Hal tersebut merupakan tindakan seorang akuntan yang sudah 

mengabaikan idealisme visi misi yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 

Mahasiswa calon akuntan publik yang cenderung mengabaikan religiusitas yang 

dimilikinya untuk kepentingan diri sendiri, akan mengabaikan idealisme visi dan misi 

perusahaan dengan cara berbohong dan melakukan manipulasi dalam melakukan pelaporan 

keuangan perusahaan yang ditempati nantinya. Contoh kasus pelanggaran etika profesi akuntansi 

pada Otoritas Jasa keuangan, menjatuhkan sanksi pembekuan Surat Tanda Terdaftar (STTD) 

selama satu tahun. Kepada KAP Purwantono, Sungkoro dan Surja karena pelanggaran atas 

overstated laporan keuangan Desember 2016. Pelanggaran atas overstated laporan keuangan 

memiliki hubungan dengan pemeriksaan audit pada Laporan Keuangan PT Hanson International 

Tbk (MYRX) yang di jalankan oleh Purwantono, Sungkoro dan Surja (httpa://www.cn 

bcindonesia.com).  

Bilamana mahasiswa akuntan sebagai calon akuntan publik lainnya yang mampu dan 

dapat diandalkan sebagai jantung penggerak aliran nadi keuangan di perusahaan manapun, 

seudah seharusnya memiliki kemampuan mengendalikan uang yang baik (orientasi Love Of 

Money yang positif) dan bukannya dikendalikan oleh uang, dengan iman yang tinggi seorang 

https://www.cnbcindonesia.com/
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mahasiswa calon akuntan publik di masa depan akan merasa takut untuk melakukan tindakan 

korupsi, hal ini mengidentifikasi mahasiswa tersebut memiliki nilai religiusitas yang tinggi, 

Dengan melakukan pengumpulan data yang baik tentu akan menghasilkan pertanggungjawaban 

yang baik pula, hal ini mengidentifikasi idealisme mahasiswa sebagai calon akuntan publik di 

masa depan dan idealisme perusahaan adalan sejalan atau searah, dengan pemikiran seperti ini, 

maka akan cepat dalam proses pencapaian visi misi perusahaan dimana calon akuntan publik itu 

bekerja. 

Sebagai konsekuensi dari banyaknya skandal mengenai profesi akuntan baik di dalam 

maupun luar negeri menyebabkan mahasiswa akuntansi memiliki penilaian yang buruk terhadap 

profesi akuntan. Hal ini akan mempengaruhi keputusan karir yang akan diminati oleh mahasiswa 

akuntansi setelah mereka lulus kuliah. Terjadinya pelanggaran etika akan menurunkan tingkat 

kepercayaan masyarakat luas terhadap profesionalisme akuntan. Untuk mampu mengembalikan 

kepercayaan masyarakat, Lembaga Pendidikan dapat memberikan pembelajaran kepada 

mahasiswa akuntansi khususnya bidang etika dalam menjalani profesi akuntan publik. 

Sependapat dengan Utami (2018) bahwa mahasiswa akuntansi merupakan bibit atau calon 

profesional di masa mendatang. Maka pentingnya mengajarkan nilai etika dalam profesi 

akuntansi karena etika yang baik akan menjaga karir profesi dalam masa waktu yang lama. 

Pengajaran sebaiknya didasarkan pada pengelolaan etika para mahasiswa akuntansi sebagai 

langkah awal dalam peningkatan persepsi terhadap profesi akuntan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Theory Of Planned Behavior 

Ajzen (1991) pertama kali mengungkapkan mengenai teori ini dengan menitikberatkan 

pada niat seseorang dalam melakukan suatu tindakan yang didasari oleh perbagai hal seperti 

norma subyektif hingga kontrol seseorang. Tindakan seseorang terjadi atas dasar keyakinan diri 

sendiri yang dikaitkan dengan penilaiannya mengenai suatu peristiwa baik itu peristiwa baik 

maupun buruk. Opini seseorang tentang pandangan sekitarnya merupakan norma subyektif. 

Buah dari perasaan seseorang dalam menerapkan tindakan tertentu atas situasi yang dihapai 

merupakan kontrol perilaku. Teori planned behaviour dapat diaplikasikan dalam persepsi 

mahasiswa akuntansi tentang etika akuntansi sebagai acuan dilakukannya penelitian ini. Teori ini 

sebagai dasar dalam menilai persepsi mahasiswa akuntansi yang akan menjadi akuntan 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

                                                                                                                                                     

 

167 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 

 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2023 

profesional melalui proses pembelajaran kode etik akuntan, kecintaan terhadap nilai finansial 

yang akan diperoleh, religiusitas, serta idealisme. 

2. Persepsi Mahasiswa Akuntansi Tentang Etika Akuntansi 

Sikap atau respon seseorang dalam menilai suatu peristiwa dinamakan persepsi. 

Penerapannya dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa akuntansi dalam menilai 

permasalahan etika akuntansi. Permasalahan tersebut mencakup penghindaran pajak yang 

merugikan negara hingga konflik kepentingan yang menimbulkan kerugian di masyarakat. Utami 

(2018) mengungkapkan berbagai skandal terjadi sebagai akibat dari penyelewengan tugas dan 

keahlian yang dimiliki oleh akuntan dalam membuat suatu informasi akuntansi sehingga data 

yang dikeluarkan tidak sesuai dengan kejadian sebenarnya. Hal ini akan berdampak terhadap 

kerugian ekonomi dalam skala kecil hingga besar. 

3. Love Of Money 

Dalam dunia kerja, semua individu mengharapkan feedback berupa kompensasi sebagai 

timbal balik atas tugas pekerjaan yang dibebankan. Mencintai uang merupakan hal yang lumrah 

di masyarakat. Namun, memiliki kecintaan terhadap uang yang berlebihan akan menimbulkan 

keserakahan. Keserakahan terhadap uang akan membuat seseorang melakukan perilaku yang 

tidak etis. Sependapat dengan penelitian Tang & Chiu (2003) bahwa porsi kecintaan seseorang 

terhadap uang akan memiliki dampak besar dalam berperilaku khususnya dalam dunia 

profesional seperti akuntan. 

Semakin besar keinginan seseorang terhadap love of money, maka seseorang akan 

melakukan segala cara untuk mendapatkan lebih banyak uang. Hal ini akan memicu persepsi 

seseorang dalam bertindak, demi mendapatkan uang seseorang bahkan mampu 

mengesampingkan perilaku etis. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Widanaputra (2018) 

yang menyatakan bahwa persepsi etis mahasiswa akuntansi dipengaruhi secara positif oleh love 

of money. 

H1 : Love of money berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa akuntansi  tentang etika akuntan. 

4. Religiusitas 

Religiusitas diartikan sebagai komitmen seseorang terhadap ajaran keagamaan. Dalam 

ajaran agama, perilaku dan sikap seseorang semestinya berjalan sesuai ajaran kebenaran. Dengan 

berpedoman terhadap ajaran keagamaan, seseorang mampu bersikap benar dan menghindari 

sikap-sikap buruk yang menyebabkan kerugian. Seseorang yang memiliki religiusitas yang tinggi 

akan lebih dipercaya oleh orang lain. Dengan opini tersebut akan menjadikan semua orang 
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berlomba-lomba terlihat religius tanpa benar-benar memahami arti religius secara mendalam 

(Kusumawathi dan Mimba, 2019). 

Tingkat religiusitas yang tinggi akan menyebabkan persepsi etis yang tinggi pula. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Yassinta Ainun Nisa (2020) menyatakan bahwa 

religiusitas berpengaruh positif pada persepsi etis mahasiswa akuntansi. 

H2 : Religiusitas berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa akuntansi tentang etika akuntan. 

5. Idealisme 

Idealisme diinterpretasikan sebagai suatu sikap atau tindakan yang benar akan 

memberikan hasil yang diekspektasikan (Syaikhful, 2007 dalam Putri, 2017). Sebagai seorang 

individu yang memiliki sikap idealis akan berprinsip untuk tidak merugikan orang lain atau 

melakukan hal-hal yang memiliki dampak negatif bagi masyarakat. 

Mahasiswa akuntansi yang mampu memiliki idealisme tinggi akan menentang dan 

bersikap tidak setuju pada perilaku tidak etis yang dilakukan oknum yang tidak bertanggung 

jawab. Dengan idealisme yang tinggi akan menyebabkan persepsi yang baik tentang etika 

akuntansi. Hal ini sesuai dengan penelitian Kusumawathi dan Mimba (2019) yang 

menyimpulkan bahwa persepsi etis mahasiswa akuntansi dipengaruhi secara positif oleh 

idealisme. 

H3: Idealisme berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa akuntansi tentang  etika akuntan. 

 

METODE PENELITIAN 

Kepenulisan ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan instrumen 

berupa kuesioner. Berdasarkan latar belakang permasalahan dan pengembangan hipotesis 

penelitian pengaruh love of money, religiusitas, idealisme terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 

tentang etika akuntan di Universitas Hindu Indonesia. Dalam penelitian ini teknik sampling yang 

digunakan adalah Stratified Random Sampling. Jenis pengambilan sampling ini didasari atas 

kelas/golongan/strata dengan kriteria tertentu. Sampel pada penelitian diambil secara random 

setelah meninjau strata yang ada dalam populasi yaitu mahasiswa yang diklasifikasikan 

berdasarkan angkatan. 

Pernyataan pada kuesioner diuji menggunakan uji instrumen yang dilanjutkan dengan uji 

asumsi klasik. Analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda yang merupakan analisis 

regresi yang bertujuan menjelaskan pengaruh antara lebih dari satu variabel independen dengan 

variabel dependen. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini mendeskripsikan   karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, 

usia dan angkatan. Berdasarkan tabel pada lampiran 1 karakteristik responden dengan jenis 

kelamin pria sebanyak 30 orang (15%) dan responden jenis kelamin perempuan sebanyak 170 

orang (85%). Berdasarkan usia dilihat responden dengan usia < 19 tahun sebanyak 0 orang 

(0%), usia > 22 tahun sebanyak 11 orang (5%), usia 22 tahun sebanyak 28 orang (14%), usia 19 

tahun sebanyak 30 orang (15%), usia 20 tahun sebanyak 61 orang (31%) dan usia 21 tahun 

sebanyak 70 orang (35%). Dan berdasarkan angkatan dilihat responden dengan angkatan tahun 

2020 sebanyak 88 orang (44%) dan angkatan tahun 2019 sebanyak 112 (56%). 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas & Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah 

  Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, maka dapat diketahui bahwa seluruh item-

item pernyataan pada kuesioner yang digunakan telah valid, pada tabel diatas menunjukkan nilai 

validitas lebih besar dari 0,05 dan telah reliable karena menunjukkan bahwa seluruh instrumen 

memiliki nilai Cronbach’h Alpha > 0,60. Sehingga layak digunakan sebagai alat ukur instrumen 

pada penelitian ini. 

Hasil Uji Normalitas 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

                                                                                                                                                     

 

170 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 

 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2023 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Data Diolah 

  Berdasarkan tabel hasil uji normalitas terlihat nilai signifikansi dari unstandardized 

residual 0,487 > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa seluruh data pada penelitian ini telah 

berdistribusi normal. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Data Diolah 

  Berdasarkan hasil uji multikolinearitas didapat bahwa variabel love of money, religiusitas, 

dan idealisme menghasilkan nilai tolerance secara berurut yaitu 0,887, 0,763, dan 0,700 melebihi 

0,1 sedangkan nilai VIF yakni 1,127, 1,311 dan 1,428 tidak melebihi 10. Berdasarkan hasil 

tersebut maka tidak terjadi multikolinieritas antara variabel bebas. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber : Data Diolah 

  Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas didapat bahwa variabel love of money, 

religiusitas, dan idealisme menghasilkan nilai sebesar 0,266, 0,168 dan 0,893 > 0,05. Nilai yang 

diperoleh mengindikasikan datayang diteliti tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Sumber : Data Diolah 

Hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 5 akan diuraikan dalam persamaan 

regresi berikut ini: 

Y = 5,428 + 0,137X1 + 0,195X2 + 0,497X3 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Sumber : Data Diolah 

Uji koefisien determinasi sebesar 0,468 pada R Square maka persentase partisipasi love 

of money, religiusitas dan idealisme terhadap akuntabilitas sebesar 0,468 x 100% = 46,8% 

dengan sisanya dipengaruhi variabel lainnya di luar penelitian. 

Hasil Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Parsial (Uji t) 

 

Sumber : Data Diolah 

1. Penguji Hipotesis Pertama 

Berdasarkan pada tabel 7 dapat dilihat koefisien regresi   bernilai positif 0,137 dengan 

signifikansi sebesar 0,023. Hasil ini menerima H1 yang menyatakan love of money (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi tentang etika 

akuntansi. 

2. Pengujian Hipotesis Kedua 

Berdasarkan pada tabel 7 dapat dilihat koefisien regresi bernilai positif 0,195 dengan 

signifikansi sebesar 0,032. Hasil ini menerima H2 yang menyatakan religiusitas (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi tentang etika 

akuntansi. 

3. Pengujian Hipotesis Ketiga 
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Berdasarkan pada tabel 7 dapat dilihat koefisien regresi bernilai positif 0,497 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. Hasil ini menerima H3 yang menyatakan idealisme (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi tentang etika 

akuntansi. 

Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabel 8 Hasil Uji Kelayakan Model 

 

Sumber : Data Diolah 

Uji kelayakan model pada Tabel 8 memperlihatkan nilai signifikansi F yakni 0,000 tidak 

melebihi 0,05, dapat disimpulkan love of money, religiusitas dan idealisme bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi tentang etika akuntansi, sehingga 

model layak digunakan. 

Pengaruh Love Of Money Terhadap Persepsi Mahasiswa Akuntansi Tentang Etika 

Akuntansi 

Hasil analisis hipotesis pertama diterima yang dibuktikan dengan koefisien positif 

sebesar 0,137 dengan nilai signifikan sebesar 0,023 < 0,05. Nilai koefisien positif menunjukan 

hubungan yang searah antara love of money terhadap persepsi mahasiswa akuntansi tentang etika 

akuntansi.  

Pengaruh Religiusitas Terhadap Persepsi Mahasiswa Akuntansi Tentang Etika Akuntansi 

Hasil analisis hipotesis kedua diterima yang dibuktikan dengan nilai koefisien positif 

sebesar 0,195 dengan nilai signifikan sebesar 0,032 < 0,05. Nilai koefisien positif menunjukan 

hubungan yang searah antara religiusitas terhadap terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 

tentang etika akuntansi. 

 

Pengaruh Idealisme Terhadap Persepsi Mahasiswa Akuntansi Tentang Etika Akuntansi 
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Hasil analisis hipotesis ketiga diterima yang dibuktikan dengan koefisien positif sebesar 

0,497 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Nilai koefisien positif menunjukan hubungan 

yang searah antara idealisme terhadap persepsi mahasiswa akuntansi tentang etika akuntansi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah love of money, religiusitas dan 

idealisme sama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 

tentang etika akuntansi. Berdasarkan hal tersebut dalam love of money diharapkan untuk dapat 

mengendalikan Love Of Money dengan baik, dengan cara membiasakan hidup hemat dan 

sewajarnya agar semua hal yang dikerjakan bisa dilakukan dengan maksud untuk menambah 

wawasan bukan hanya mengejar prestige dan gaya hidup mewah. Bersasarkan hal tersebut dalam 

religiusitas disarankan agar melakukan beberapa strategi yang akan membiasakan mahasiswa 

dalam mematuhi aturan yang berlaku, misal melaksanakan persembahyangan bersama dan acara 

Tirta Yatra untuk mahasiswa dan mahasiswi sehingga mampu menambah juga rasa syukur ke 

hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Berdasarkan hal tersebut dalam idealisme diharapkan agar 

mahasiswa khususnya seorang akuntan harus belajar untuk menentukan visi dan harapan mereka 

terhadap apa yang mereka akan raih, seorang akuntan tanpa idealisme yang terarah dan positif 

akan berubah menjadi koruptor yang merugikan perusahaan dan masyarakat. Hal yang bisa 

dilakukan jika pendidik mendorong perkembangan pikiran dan diri mahasiswa, selain itu 

mendatangkan motivator terkait profesi mahasiswa akuntan juga akan berpengaruh positif bagi 

perkembangan karakter mahasiswa di dalam dunia kerja. Selain saran diatas, dalam menjalankan 

pekerjaan diharapkan mahasiswa nantinya tidak terlibat dalam usaha atau pekerjaan lain yang 

dapat menimbulkan pertentangan, hal ini bisa dilakukan dengan merubah pola pergaulan dengan 

mahasiswa yang memiliki jiwa positif, dan bisa dilakukan dengan mengikuti seminar untuk 

menambah wawasan dan motivasi mahasiswa. 
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